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Abstract

Idiom/kanyouku is a phrase that not only has a lexical meaning or an actual meaning but also has an idiomatic
meaning. This study aims to determine the types of idiom/kanyouku contained in a song. In this case, the study is
based on the song from Yoasobi in the aloum The Book which was released in January 2021. The research
method used in this study is the descriptive qualitative method with listening and note (simak catat) as the data
collection technique. The result obtained in this study contained 5 data from 4 songs that had idioms. There are
2 data that belong to the type of doushi kanyouku with  “Z3” particle, 1 data that belong to the type of doushi
kanyouku with  “z” particle, and 2 data that belong to 2 types of kanyouku which are meishi kanyouku AB
and idiom/kanyouku with color elements.
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PENDAHULUAN kelompok  sosial untuk  bekerja  sama,
Setiap manusia yang hidup di bumi adalah berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.
makhluk sosial, karena kita tidak dapat hidup Bahasa digunakan sebagai bentuk media
sendiri tanpa bantuan orang lain. Dalam setiap hal komunikasi agar kedua belah pihak memahami
dan dalam setiap kegiatan kita membutuhkan maksud pembicara. Apabila tidak ada media
bantuan dari orang lain secara langsung maupun untuk berkomunikasi seperti hal nya sebuah
tidak  langsung.  Sebagai media  untuk bahasa maka hal tersebut akan sangat
menyampaikannya kita membutuhkan bahasa. berpengaruh terhadap pemahaman lawan bicara.
Kridalaksana dalam Chaer (2014:32) menyatakan Lawan bicara akan kesulitan memahami maksud
bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dari pembicara. Oleh sebab itu bahasa sangat

arbitrer yang digunakan oleh para anggota
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penting adanya dalam sebuah kehidupan
bermasyarakat.

Selain menggunakan bahasa, seringkali
masyarakat Jepang berkomunikasi  dengan
menggunakan kanyouku atau dalam bahasa
Indonesia disebut dengan idiom. Masae (1994:36-
37) dalam Utari, Rahayu, dan Hartati (2019:16)
menyatakan:

Mk o< t:tat,t’mw:b SAL XD AN
“EBRAZHEE RGBS X EOFT
oV
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TEE-o
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“Idiom seringkali ~ digunakan dalam
percakapan dan tulisan sehari-hari. ldiom
biasanya terdiri dari kata-kata pendek, tetapi
digunakan dalam konteks dan keadaan yang
sesuai serta dengan cara yang benar. Percakapan
dengan menggunakan idiom dapat menjadikan
kalimat yang diucapkan menjadi lebih hidup.”

Kanyouku digunakan ketika seseorang
sulit untuk mengungkapkan kalimat dengan arti
sesungguhnya, maka dari itu masyarakat lebih
memilih  mengungkapkan  melalui  sebuah
kanyouku. Sutedi (2011:175) berpendapat bahwa
kan-youku adalah kata atau frasa yang hanya
mempunyai makna idiom saja, makna frasa
tersebut tidak dapat dipahami meskipun makna
dari setiap kata atau frasa sudah diketahui. Oleh
sebab itu tidak mudah memaknai sebuah
kanyouku dengan hanya memahami makna per
kata nya saja. Akan lebih mudah untuk
pembelajar bahasa Jepang yang ingin memahami
makna kanyouku adalah dengan cara langsung
berkomunikasi dan terlibat langsung dengan
masyarakat Jepang.

Makna sendiri terdiri dari banyak jenis
diantaranya makna leksikal ~dan  makna
idiomatikal. Menurut Chaer (2013:60) makna
leksikal merupakan makna sebenarnya atau
makna sesungguhnya yang sesuai dengan
referennya serta sesuai dengan hasil observasi
alat indra manusia, atau dapat dikatakan sebagai
makna yang sesuai dengan kehidupan nyata
manusia. Sebagai contoh vyaitu kata neko

memiliki makna leksikal “kucing”. Sedangkan
makna idiomatikal adalah makna dari sebuah
frasa atau gabungan kata yang bahkan tidak
diketahui makna sebenarnya atau makna aslinya.

Belajar mengenai idiom tentu akan lebih
mudah jika berada langsung di lingkungan
masyarakat Jepang. Karena idiom akan lebih
sering digunakan dalam percakapan sehari-hari.
Namun penelitian  mengenai idiom yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sudah
cukup banyak. Permasalahan yang menjadi titik
fokus utama dalam penelitian ini adalah jenis dan
makna apa yang  terkandung  dalam
idiom/kanyouku yang ditemukan dalam sebuah
lagu. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah dapat
mengetahui jenis idiom yang terdapat dalam
sebuah lagu, dan dapat mengatahui makna idiom
itu sendiri serta dapat mngklasifikasikan jenis
idiom tersebut. Sedangkan manfaat yang
diharapkan dalam penelitian ini adalah secara
teoretis  penelitian  ini dapat menambah
pengetahuan pembaca mengenai jenis
idiom/kanyouku dalam bahasa Jepang yang
terdapat dalam sebuah lagu. Secara praktis
penelitian ini dapat bermanfaat untuk pembelajar
bahasa Jepang yang masih mengalami kesulitan
dalam memahami idiom dalam bahasa Jepang.

Lagu sendiri merupakan salah satu media
atau wadah untuk seseorang dalam menuangkan
dan mengekspresikan perasaannya dalam bentuk
sebuah bahasa. Menurut Rahayu (2019:1) lagu
merupakan salah satu jenis puisi yang dapat
dinyanyikan atau di sampaikan dengan sebuah
melodi dengan berbagai macam ekpresi dari
pembawanya.

Dari beberapa jurnal/artikel yang penulis
baca, penulis menemukan beberapa jurnal/artikel
yang relevan dengan penelitian mengenai
idiom/kanyouku. Diantaranya adalah penelitian
yang berjudul “Analisis  Kanyouku Yang
Menggunakan Unsur Hewan Dan Tumbuhan
Dalam Buku Oboete Benri Na Kanyouku
Sho/Chuukyuu” yang ditulis oleh Muhamad Hadi,
Desvalini Anwar, dan Meira Anggia Putri dari
Universitas Negeri Padang. Menurut Hadi, Anwar,
& Putri (2019) penelitian ini bertujuan untuk
mengklasifikasikan ~ idiom  bahasa  jepang
berdasarkan struktur dan maknanya. Penelitian ini
mengambil sumber data dari buku yang berjudul
Oboete Benri Na Kanyouku Sho/Chuukyuu karya
Tanaka Masae dan Magara Naoko. Jenis
penelitiannya adalah penelitian kualitatif dengan
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metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat 3 klasifikasi idiom/kanyouku
berdasarkan strukturnya dan 5 idiom/kanyouku
berdasarkan maknanya. Kanyouku berdasarkan
strukturnya yaitu Doushi kanyouku (idiom verba),
Keiyoushi kanyouku (idiom adjektiva), dan
Meishi kanyouku (idiom nomina). Sedangkan
klasifikasi idiom/kanyouku berdasarkan
maknanya yaitu Kankaku, kanjou wo arawasu
kanyouku (idiom yang menyatakan perasaan dan
emosi), Karada, seikaku, taidou wo arawasu
kanyouku (idiom yang menyatakan tubuh,
kepribadian dan sikap), Koui, dousa, koudou wo
arawasu kanyouku (idiom yang menyatakan
perbuatan, tindakan, dan aktivitas), Joutali, teidou,
kachi wo arawasu kanyouku (idiom yang
menyatakan keadaan, derajat, dan nilai), Shakai,
seikatsu, bunka wo arawasu kanyouku (idiom
yang menyatakan sosial dan budaya.)

Penelitian selanjutnya adalah penelitian
yang berjudul “Analisis Kanyouku Dalam Novel
Nijuushi no Hitomi Karya Sakae Tsuboi” yang
ditulis oleh Ni L. P. Novita Dewi, |. K. Antartika,
dan I. W. Sadyana dari Universitas Pendidikan
Ganesha, Singaraja , Bali. Novita, Antartika,
Sadyana (2017) menyatakan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis idiomkanyouku
beserta konteks kalimatnya dan hubungan makna
kanyouku dalam novel Nijuushi no Hitomi Karya
Sakae Tsuboi. Teori yang digunakan adalah teori
kanyouku yang dikemukakan oleh Yutaka (1960)
dan jenis kanyouku yang dikemukakan oleh
Muneo (1992). Menggunakan metode deskriptif
kualitatif ~ dalam  pengumpulan data dan
menggunakan metode informal untuk menyajikan
hasil analisis. Penelitian ini menemukan 22 data
dan terdapat 3 jenis kanyouku yaitu kanyouku
yang menunjukkan perasaan dan emosi,
menunjukkan tubuh, - sifat, dan menunjukkan
kelakuan gerak dan tindakan.

Dua penelitian diatas memiliki tema
bahasan yang sama yaitu membahas mengenai
makna dari idiom bahasa jepang/kanyouku,
perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan
oleh penulis menggunakan sumber data lagu dari
penyanyi yang bernama Yoasobi dalam album
The Book. Penelitian idiom/kanyouku dalam
sebuah lagu masih jarang dilakukan, kebanyakan
adalah menggunakan sumber data berupa buku,
komik, ataupun novel. Maka dari itu penulis
tertarik untuk meneliti sebuah lagu sebagai
sumber data.
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Landasan teori yang akan digunakan
dalam menganalisis makna idiom adalah sebagai
berikut:

1. Semantik
Dalam buku Dasar-Dasar
Linguistik  Bahasa Jepang, Sutedi

(2011:127) menyatakan bahwa semantik
(imiron) merupakan salah satu cabang
Linguistik (gengogaku) yang mengKkaji
tentang makna. Semantik memiliki peran
penting dalam komunikasi sehari-hari,
karena pasti dalam berkomunikasi dalam
bahasa apapun tujuan utamanya adalah
untuk menyampaikan sebuah makna.
Subsistem semantik bersifat periferal yang
berarti sangat tidak jelas dan tidak dapat
diamati secara empiris. Ini artinya dalam
memaknai sebuah kata yang sama
seseorang dapat menghasilkan makna
yang berbeda. Adapun kajian semantik
yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah makna frasa (ku no imi).
2. Makna Frasa (ku no imi)

Sutedi (2011:129) menyatakan
bahwa, dalam bahasa Jepang ungkapan
hon o yomu (membaca buku), kutsu o kau
(membeli sepatu), dan hara ga tatsu (perut
berdiri(=marah)) dianggap sebagai suatu
frasa atau ku. Jadi makna frasa disini
dijelaskan sebagai gabungan dari dua kata
atau lebih dengan jenis yang berbeda.
Maka dari itu untuk mempermudah
memahami makna dari frasa tersebut kita
harus mengetahui arti dari masing-masing
kata dan kemudian menyimpulkannya.

3. Makna Leksikal

Menurut  Utari, Rahayu dan
Hartati (2019:14) , makna leksikal dalam
bahasa Jepang disebut dengan jishoteki imi
atau  goiteki imi yaitu makna yang
sesungguhnya sesuai dengan referensinya
sebagai hasil pengamatan indera dan
terlepas dari unsur gramatikalnya. Makna
leksikal ini dapat disebut juga dengan
makna asli dari sebuah kata/frasa.

4. Makna ldiomatikal

Chaer (2013:74) berpendapat
bahwa makna idiomatikal adalah makna
sebuah satuan bahasa (entah kata, frasa,
atau kalimat) yang “menyimpang” dari
makna leksikal dan makna gramatikal
unsur-unsur  pembentuknya.  Misalnya
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pada frasa menjual sepeda bermakna si
pembeli menerima sepeda dari si penjual
menerima uang. Tetapi pada frasa menjual
gigi bukan bermakna si pembeli menerima
gigi dan si penjual menerima uang;

melainkan beemakna ‘tertawa keras-keras’.

Idiom/kanyouku

Terdapat beberapa  pendapat
mengenai pengertian dari idiom/kanyouku,
diantaranya adalah,

Menurut pendapat Sutedi
(2011:175) idiom/kanyouku adalah sebuah
frasa atau gabungan kata yang hanya
memiliki makna ideom. Kita tidak dapat
mengetahui makna pastinya meskipun Kita
mengetahui dan memahami makna setiap
katanya..

Menurut pendapat yang
diutarakan Miyagi Yutaka (1960:238)
dalam Dewi, Antartika, dan Sadyana
(2017:517-518):

Sl WLxI7=AT
1. WOTH 2L LHGENRDE
bhH
oOFTE, FREFEBI>I L THW
(i o) %] TA T

b, xofanERe L

ZTWw W Z HoH
ThHhIEELLLER®RE & +
b,

Kalimat diatas memiliki makna
bahwa idiom merupakan sebuah
frasa yang saling berhubungan,

keseluruhan bentuknya
mempunyai makna yang sudah
ditetapkan.

2. WS HODFEEDSTITZ., D
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Kalimat diatas memiliki makna
bahwa idiom merupakan sebuah
gabungan kata atau frasa yang
bisa digunakan untuk

menunjukkan arti tertentu.
B AN P ) i
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Kalimat diatas memiliki makna
bahwa idiom merupakan
gabungan dua kata atau lebih
yang berpasangan dan
menunjukkan arti tetap.

Salah satu cara untuk memaknai
idiom/kanyouku adalah dengan memahami
makna gramatikal dan makna leksikalnya.
Setelah kita memahami makna gramatikal
dan leksikalnya kemudian kita dapat
menyimpulkan makna dari
idiom/kanyouku tersebut.

Berdasasrkan kata pembentuknya
idiom/kanyouku dibagi menjadi
beberapa jenis. Menurut Miyaji dalam
Dewi (2018:3) idiom bahasa Jepang
berdasarkan kata pembentuknya dibagi
menjadi 3 yaitu:

a. Doushi kanyouku (N+V)

Doushi kanyouku yaitu kanyouku
yang tersusun dari gabungan nomina
dan verba. Kanyouku jenis ini adalah
yang terbanyak dari pada jenis lain.
Contoh:

HL  bb

“RERPD”
Idiom diatas tersusun dari nomina dan
verba yang diantaranya terdapat
partikel “wo”.

J& © memiliki arti kaki.

% @ partikel.

Yo : memiliki arti mencuci.

Dari pemaparan diatas idiom tersebut
memiliki arti “mencuci kaki”. Dalam

bukunya, Maynard & Maynard
(1993:105) menyatakan bahwa:

“Pekerjaan  kasar dan  kurang
bergengsi seringkali mengharuskan
untuk bekerja diluar ruangan dan
kadang-kadang bahkan bekerja tanpa
alas kaki. Jadi, membasuh kaki secara
kiasan berarti melepaskan pekerjaan
rendahan atau bangkit dari cara hidup
yang salah secara moral (kejahatan).”



Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa makna dari idiom
tersebut adalah sebuah awal yang baru
untuk  memulai  kembali  suatu
kehidupan/pekerjaan yang baik setelah
meninggalkan keburukan di masa lalu.

Doushi yang berarti kata kerja
maka di dalam susunan katanya
terdapat partikel sebagai pemisah
antara kata kerja dan kata benda
partikel yang paling sering digunakan
adalah partikel %, namun ada pula
yang menggunakan partikel
2, B, T, &, b namun
jumlahnya tidak sebanyak yang
menggunakan partikel %.

Keiyoushi kanyouku (N+Adj)

Keiyoushi kanyouku tersusun dari
kata benda dan kata sifat. Kata sifat
sendiri dalam bahasa Jepang terdiri
dari 2 jenis yaitu (i) keiyoushi dan (na)
keiyoushi. Dalam kanyouku
keberadaan (na) keiyoushi ada tetapi
sangat terbatas sekali tidak seperti (i)
keiyoushi yang yang lebih
mendominasi. Contoh:

bl-E i

“EH S E Y
Idiom diatas tersusun dari nomina dan
adjektiva yang diantaranya terdapat
partikel “ga” sebagai penjelas kata
sifat dari suatu objek/kata benda di
depannya.

58 memiliki arti kepala.

23 ¢ partikel penjelas kata sifat dari
sebuah objek.

[& V> : memiliki arti keras.

Menurut  Garrison - (2006: 3) dalam
bukunya yang berjudul Seni Renik
Bahasa Idiom Bahasa Jepang, dari
pemaparan diatas idiom tersebut dapat
diartikan menjadi “keras kepala”
Meishi kanyouku (N+N)

Meishi kanyouku terbentuk dari
gabungan 2 buah nomina atau kata
benda. Dilihat dari  bentuk
gabungan nominanya meishi kanyouku
terbagi menjadi 4 macam, yaitu:
Bentuk A B yang tidak terdapat kata
bantu/partikel di antara 2 nomina
tersebut.
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Contoh:

R N =

Idiom diatas tersusun dari dua buah
nomina yang tidak terdapat kata
bantu/partikel di antara 2 nomina
tesebut. Idiom di atas berbunyi juu nin
toiro yang memiliki arti sepuluh orang
sepuluh warna. Dalam pendapatnya
Maynard & Maynard (1993:149)
menyatakan bahwa:

“ (pukulan yang berbeda untuk orang
yang berbeda, setiap orang memiliki
seleranya masing-masing)”

Idiom tersebut memiliki makna
bahwa setiap orang memiliki seleranya
masing-masing, atau setiap orang
memiliki ciri khasnya sendiri-sendiri.
Meskipun dalam sebuah kelompok
masing-masing orang saling
menyesuaikan tetapi sesungguhnya
setiap individu memiliki  cirinya
sendiri-sendiri.

Bentuk A [ B terdapat kata
bantu/partikel |Z di antara 2 nomina.
Contoh:

&S wL A7

“HEl A ISk
Bt \F £ . memiliki arti batu yang
terbakar.
(Z : partikel.
7K : memiliki arti air.
Dari penjelasan arti di atas idiom ini
memiliki arti air di atas batu yang
terbakar. Maynard &  Maynard
(1993:49) dalam bukunya menyatakan:

“Setetes air yang dilemparkan ke atas
batu yang merah membara tidak ada
artinya. Bukan batu yang akan
mendingin, tetapi air tersebut yang
akan menguap dalam sekejap. Yakeishi
ni mizu mengungkapkan obat/solusi
yang sangat tidak memadai untuk suatu
masalah.”

Dari penjelasan kutipan di atas
dapat disimpulkan bahwa makna
idiomatikal dari yakeishi ni mizu
adalah sebuah cara/solusi yang sama
sekali tidak efektif untuk
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menyelesaikan suatu permasalahan
atau sia-sia saja.

Bentuk A 7% B terdapat Kkata
bantu/partikel 7 di antara 2 nomina.
Bentuk A @ B terdapat Kkata
bantu/partikel @ di antara 2 nomina.

Contoh:
RS [EZE
« ,% 0) ,J%_'n
Idiom tersebut tersusun atas 2 buah
nomina dan di antara 2 buat nomina

tersebut terdapat partikel @.

55 memiliki arti kuda.

@ : merupakan partikel.

& * memiliki arti tulang.

Dari pemaparan di atas frasa tersebut
dapat diartikan sebagai tulang kuda,
yang arti idiomatikalnya adalah
seseorang yang tidak diketahui latar

belakangnya. Menurut Maynard &
Maynard (1993:75),

“ Bayangkan sebuah tulang kuda yang
tergeletak di tanah. Tidak ada yang tau
itu kuda yang mana dan siapa
pemiliknya. Hal itulah yang menjadi
makna dari idiom di atas jika berlaku
di lingkungan social masyarakat
Jepang. Frasa uma no hone memiliki
konotasi negatif untuk orang luar atau
pendatang baru.”

Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa idiom uma no
hone sangat erat dengan kehidupan
sosial masyarakat orang Jepang, yang
menganggap bahwa harus berhati-hati
dengan orang luar atau orang yang
belum diketahui latar belakangnya.

Unsur-unsur terbentuknya
kanyouku/idiom bahasa Jepang
menurut Sudrajat dalam Hasibuan
(2018:19) adalah sebagai berikut:

Kanyouku dengan bagian tubuh.
Contoh:

BTN

CEITMT D>

£ : memiliki arti hidung
(Z : partikel

727 % © memiliki arti mengangkat
Menurut  Garrison (2006: 36) ia
berpendapat bahwa idiom tersebut
memiliki arti mengangkat hidung yang
dalam arti idiomatikalnya memiliki arti
membangga-banggakan diri.
Kanyouku dengan nama warna.
Contoh:

HPLATD

“TRfzE 57
7% : memiliki arti merah
{575 : memiliki arti sinyal

Idiom tersebut jika diartikan

secara leksikal maka akan memiliki
makna sinyal merah. Namun secara
idiomatikal menurut Dewi dalam
“Perbandingan Makna Idiom Bahasa
Jepang dan Bahasa Indonesia yang
Mengandung Unsur Warna dalam
Koran Online Asahi Shimbun dan
Kompas” memiliki arti bahwa keadaan
berbahaya atau darurat. Penggunaan
idiom ini adalah untuk konteks kalimat
yang bermakna negatif.
Kanyouku dengan nama benda-benda
alam.
Contoh:

ek

“BMofEy”
J&. : memiliki arti angin
@ : partikel
{F 1Y : memiliki arti berita

Idiom diatas jika diartikan secara

leksikal berarti sebuah berita dari angin.
Sedangkan secara idiomatikal, menurut
Maynard & Mynard (1993:37),

“Surat yang dikirim dari Dewa Angin.
Digunakan untuk menyatakan berita
dari sumber yang tidak disebutkan
namanya atau dari sumber yang tidak
diketahui identitasnya. Tidak ada cara
berkomunikasi langsung. Ungkapan ini
sama dengan istilah “seekor burung
menyampaikan padaku”.”

Dari penjelasan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa idiom “J&
D fE Y 7 memiliki arti idiomatikal
sebuah cerita tanpa sumber yang jelas
atau dapat juga disebut sebagai sebuah
rumor.

Kanyouku dengan nama binatang.
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Contoh:
7 Zz
‘WDl Ko7 E”
1z . memiliki arti nyamuk
@ : partikel
72 < &9 727 - memiliki arti seperti
suara dari sebuah objek tertentu.

Jika dilihat dari arti masing-
masing kata, maka idiom tersebut
memiliki arti “seperti suara nyamuk”.
Sedangkan makna secara
idiomatikalnya menurut Maynard &
Maynard (1993:85),

“Seperti nyamuk yang berdengung
mendekati dan menjauhi anda, suara
orang tersebut samar dan sulit untuk
didengar.”

Jadi secara idiomatikal dapat
diartikan sebagai suara seseorang yang
sangat kecil atau bahkan hampir tidak
terdengar.

Kanyouku dengan  bagian-bagian
tumbuhan.
Contoh:
Fel X
MHEL RN

R : memiliki arti akar

% memiliki arti daun

72\ - memiliki arti tidak ada (untuk
benda)

Idiom diatas secara leksikal
dapat diartikan sebagai tidak ada akar
maupun  daun.  Sedangkan  arti
idiomatikalnya menurut Maynard &
Maynard (1993:19),

“Akar memberi dukungan pada pohon
sebanyak sebuah fakta mendukung
klaim dan penentang. Daun
memvalidasi kesehatan pohon,
membuktikan kehidupan dan
validitasnya. Tanpa dukungan (akar)
atau  bukti (daun), tuduhan (pohon)
tidak dapat bertahan.

Dari penjelasan diatas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa idiom diatas
bermakna idiomatikal sebagai sebuah
hal yang tak berdasar atau tidak
memiliki bukti. Jika berkaca pada
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kehidupan seharai-hari maka dapat
dikaitkan dengan sebuah rumor.
Bahwa sesungguhnya rumor hanyalah
sebuah berita yang belum terbukti
kebenarannya.

6. Kanyouku dengan kata bilangan.

Contoh:

[ESeYE S RO YY)

“NFFEN
J\J . memiliki arti delapan arah
% A : memiliki arti wanita cantik
Jika melihat dari arti masing-masing
kata, maka idiom tersebut dapat
diartikan menjadi seorang wanita
cantik dari delapan arah. Maksudnya
adalah seorang wanita yang terlihat
cantik ketika dilihat dari semua sisi
sesuai dengan arah mata angin yang
berjumlah delapan. Secara idiomatikal,
menurut  Maynard &  Maynard
(1993:141) ia berpendapat bahwa,

“Happo berarti delapan arah, bijin
berarti wanita cantik. Seseorang yang
ingin terlihat menarik di delapan arah
yang berbeda adalah orang yang
berusaha  terlalu  keras  untuk
menyenangkan semua orang, sehingga
menunjukkan kurangnya integritas.”

Dari penjelasan diatas maka dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa
idiom tersebut memiliki makna
idiomatikal seseorang yang berusaha
keras menyenangkan semua orang,
seseorang yang mencari popularitas
dengan mengorbankan integritas.
Lagu
Lagu merupakan salah satu
media yang berirama yang dapat berfungsi
sebagai penyampai sebuah maksud dari
seseorang yang menyanyikannya. Dalam
sebuah lagu terdapat lirik lagu yang
membuat sebuah lagu terasa lebih hidup.
Dengan lirik lagu maksud yang akan
disampaikan oleh penyanyi akan lebih
terasa. Bayangkan saja jika sebuah lagu
tanpa adanya lirik lagu pasti akan terasa
sepi, hanya ada alunan musik saja.
Sudjiman dalam Bryantoro (2020:127)
menyatakan bahwa lirik lagu merupakan
sajak yang berupa susunan kata, sebuah
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nyanyian yang merupakan curahan
perasaan hati pengarangnya. Maka dari itu
lirik lagu memiliki peranan penting dalam
sebuah lagu. Salah satunya sebagai
penyampai maksud dari lagu tersebut.
Sebuah lagu akan lebih mudah diketahui
sebagai lagu ceria atau sedih adalah
melalui liriknya.

Yoasobi merupakan grup duo yang terdiri
dari Ayase sebagai produser dan lIkura sebagai
penyanyi. Mereka debut pada tahun 2019 dengan
membawakan lagu berjudul Yoru ni Kakeru. Dan
lagu ini telah melebihi 700 juta pemutaran. Lagu
tersebut mencetak angka tertinggi sepanjang
sejarah tangga lagu streaming di Billboard JAPAN.
Lagu-lagu Yoasobi ini identik dengan materi musik
yang terinspirasi dari cerita atau novel di website
Monogatary yang dioperasikan oleh Sony Music
Entertainment Japan. Lagu-lagu yang dinyanyikan
oleh grup musik Yoasobi ini mampu memikat daya
tarik yang luar biasa dari pendengarnya, terlebih
anak-anak muda yang menyukai hal-hal terkait
dengan negara Jepang.

METODE
Pengertian metode penelitian menurut

Sugiyono (2013:2) adalah sebuah cara ilmiah yang
digunakan untuk memperoleh sebuah data untuk
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif, yang mana Djajasudarma
dalam Septiyani (2018:7) menjelaskan bahwa
metode penelitian deskriptif adalah sebuah metode
atau cara yang digunakan untuk mendeskripsikan
suatu gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat tentang sebuah data yang diteliti.
Sumber data yang digunakan adalah dalam
penelitian ini adalah lagu dari grup musik Yoasobi
pada album The Book dan The Book 2 yang dirilis
pada tahun 2021. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik simak catat.
Seperti yang diutarakan oleh Sudaryanto dalam
Prasetyaningrum (2018:578) teknik pengumpulan
data adalah sebuah upaya dari seorang peneliti
untuk mendapatkan atau mengumpulkan sebuah
data. Teknik ini digunakan karena objek penelitian
berupa lirik dari sebuah lagu yang memerlukan
pemahaman lebih, dan tidak cukup jika hanya
dibaca satu kali saja. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data kualitatif dengan cara :

1. Mengamati sumber data dan mencatat
frasa/kata yang termasuk ke dalam
idiom/kanyouku.

2. Mengelompokkan data yang sudah
ditemukan ke dalam jenis idiom yang
tertera pada teori diatas.

3. Menganalisis makna idiom dari masing-
masing data yang telah di kelompokkan ke
dalam jenis idiom/kanyouku.

4. Menyajikan hasil analisis data ke dalam
bentuk tabel serta deskripsi penelasan
satu-persatu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berikut ini adalah hasil penelitian yang
merupakan hasil yang telah diperoleh dari sumber
data yaitu lagu-lagu yang terdapat dalam album
yang The Book dan The Book 2 yang dinyanyikan
oleh grup musik yang bernama Y oasobi.

A. Doushi Kanyouku.

Pada bagian ini akan
memaparkan hasil penelitian mengenai
jenis doushi kanyouku yang tedapat dalam
lagu yang berjudul /~v %, & DEEE 7
Z o T, WITHIT 5, BEH. Berikut
adalah data berupa tabel yang termasuk ke
dalam jenis doushi kanyouku:

Tabel Klasifikasi Doushi Kanyouku

Doushi

Kanyou

No. Lirik Lagu Judul Lagu Ku

Z | N

Hu
2 EADFER -
1. | SN TD N/ N
Banyak cinta yang (The Book)

meluap.

E32) T s
HOFZzE 9o
Oy 2D o
Lot BaRiAte | HOFETR
2. | Suara kota ToT V
teroungkus  dalam | (The Book)
cahaya.

N N 5

LW RN %S &
BX WE 5
k< EDITAK

¥a
3| FHRIFTNK
Angin sejuk
berhembus
sekarang, seperti
berenang di langit.

BIZEET 5 N
(The Book)
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Ik oSz Ebh
T Al
4 Seorang teman N A N
" |yang  kehilangan | (The Book 2)
tempat untuk
kembali.
HLhb b
B BB T D |
5. | A2 77 VI—=1

Kekuatan mengalir | (The Book 2)

di seluruh tubuhku

RE/ AN WAHE
Z DS A A fiE
6. | °MITheD
Dunia ini menjadi
lebih berwarna

(The Book 2)

TSIV H— N

137 &
< Kol
Seperti bunga yang

(The Book 2)
mekar

FTVLH— N

Dari 17 lagu yang terdapat di dalam album
The Book terdapat 2 lagu yang tidak memiliki lirik
yaitu lagu yang berjudul Epilogue dan Prologue.
Kemudian dari 7 lagu yang tersisa hanya 8 lagu
yang di dalamnya terdapat idiom/kanyouku. Pada
lagu yang berjudul »>/L 7% terdapat 1 buah idiom,
lagu yang berjudul & @D % 72% 5 C terdapat 1
buah idiom, lagu yang berjudul & IZ B iF %
terdapat 1 buah idiom, lagu yang berjudul %7
terdapat 2 buah idiom, lagu berjudul > /N X
terdapat 2 buah idiom, lagu berjudul 7 L % —
terdapat 3 buah idiom, lagu berjudul = J5 &
terdapat 5 buah idiom, dan yang terakhir pada lagu
berjudul £ L\ £ 4 terdapat 1 buah idiom.

Data 1:
Lagu Yoasobi — 7~V 7
BEoOZIXITIEH )
b
T SADERHSNTD
TEINBAIEE D RO T
HOAD X IITHRET
Disisimu.
Banyak cinta yang meluap.
Jadi tolong jangan menangis sekarang.
Tersenyum seperti yang anda lakukan hari itu.
(Bait ke-6)

Analisis:

Data diatas termasuk ke dalam jenis
Doushi Kanyouku yang tersusun dari gabungan
nomina dan verba yang diantaranya terdapat
partikel ‘ga’.
% : memiliki arti cinta
3 : partikel
H 5 T5 : memiliki arti meluap
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Makna idiomatikal : rasa kasih sayang/bahagia
Jika dilihat dari arti per kata maka idiom
diatas berarti cinta yang meluap. Namun jika
ditelaah kembali cinta merupakan sebuah kata
benda yang tidak berwujud dan hanya bisa
dirasakan. Oleh sebab itu ‘ai ga afurete’ disini
dapat diartikan secara idiomatikal sebagai sesuatu
yang penuh dengan perasaan kasih dan sayang.
Melihat dari lirik lagu yang tertera setelahnya
seseorang melarang tokoh untuk menangis itu
menandakan bahwa tokoh tersebut telah melakukan
hal yang mengecewakannya. Namun seseorang
tersebut melarang sang tokoh untuk menangis dan
menyuruhnya untuk tetap tersenyum. Hal tersebut
mengisyaratkan bahwa seseorang tersebut tidak
kecewa dengan apa yang dilakukan oleh sang tokoh,
dan menunjukkan bahwa seseorang tersebut telah
merasakan bahagia berada di sisi sang tokoh.
Data 2:
Lagu Yoasobi - D&% 2% > T
D 22 % il D i RE 72 46
¥b & [N/ ele] z
HOFEEE 9o & N BNEHIATe
B OEN AT OMFTH - 2 2 S HIX
Mg & 72 X
Bunga indah yang menghiasi langit malam.
Suara kota terbungkus dalam cahaya.
Dalam dunia tanpa suara yang hanya terdiri dari
kami berdua, kata-kata yang terdengar adalah
Aku mencintaimu.
(Bait ke-1)
Analisis:
Data diatas termasuk ke dalam jenis
Doushi Kanyouku yang tersusun dari gabungan
nomina dan verba yang diantaranya terdapat
partikel ‘ga’.
& : memiliki arti cahaya
73 @ partikel
@ AiATe - memiliki arti membungkus
Makna idiomatikal : cahaya yang bersinar terang
Jika dilihat dari arti per kata maka idiom
diatas memiliki arti cahaya yang terbungkus.
Sedangkan cahaya sendiri bukanlah sebuah benda
yang dapat kita sentuh secara langsung melainkan
hanya dapat kita rasakan. Maka dari itu jika
diartikan menurut makna idiomatikalnya maka

akan menjadi sebuah cahaya yang
bersinar/menyinari. Jika melihat dari kalimat
sebelumnya yang menunjukkan langit malam,

maka cahaya yang dimaksud adalah cahaya bulan
dan bintang.
Data 3:



Jurnal Hikari. Volume 06 Nomor 01 Tahun 2022, 521 - 536

Lagu Yoasobi - ?E 2B B
BT 72 ORI AL T TR
Eb%&wﬁﬁhmwfmk%%
FIIELIKDY A~

e X I T T L9
RPN FEDREND
SENTLEWELS THLADREHAIZ

ZLBRTINFEEOFEED
END I Ea>) B WE S o2
WLUWE S ZE 2 3k < K HITARE T v

<
BOWEFEEES 20T X
CAARITERTH LTS
Air mata yang meluap pada malam yang tidak akan
pernah fajar.
Saya menangisi hari-hari yang tidak pernah
berubah.
Anda dengan lembut mengundang saya sampai
akhir.
Seperti tenggelam dan mencair.
Kabut yang telah merembes akan hilang.
Pada hari-hari saya ingin melupakan dan mengunci
diri.
Saya memegang tangan anda yang anda ulurkan
pada saya.
Angin sejuk berhembus sekarang, seperti berenang
di langit.
Jangan lepaskan tangan kita yang bersatu.
Kami berdua sekarang, berlari keluar menuju
malam.
(Bait ke-11)

Analisis:

Data diatas termasuk ke dalam jenis
Doushi Kanyouku vyang terdiri dari gabungan
nomina dan verba yang diantaranya terdapat
partikel ‘wo’.
Z2 . memiliki arti langit
% : partikel
#k < : memiliki arti berenang
Makna idiomatikal : bunuh diri

Dari penjabaran diatas maka idiom
tersebut berarti berenang di langit. Namun jika Kita
melihat pada kenyataannya manusia tidak akan bisa
berenang di  langit.  Lirik lagu diatas
menggambarkan bahwa tokoh yang terdapat dalam
lagu tersebut merasa frustasi dengan hari-hari yang
dijalaninya tanpa ada perubahan. Lirik lagu

tersebut mengacu pada akhir dari sebuah kehidupan.

‘Angin sejuk yang berhembus’ menunjukkan tokoh
sedang berada di tempat dengan ketinggian. Dua
kalimat terakhir dalam lirik lagu tersebut

menunjukkan keputusan yang diambil oleh tokoh
yaitu mengakhiri hidupnya bersama pasangannya.
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa idiom diatas
memiliki makna idiomatikal bunuh diri.

Data 4:

Lagu Yoasobi-7 /8 A

Zh *C W P pa=

G DN )\:3’#:%75%0)%?

nz L x XS RInE

i % % & & ?bzmzﬁﬂf'ﬁ

FEaL S i IS )

A iﬁ%ﬁrb{fﬂ\ ->7T

ié‘ TWeWEiT 2ol
Dibalik kesuksesan yang didapatkan oleh seseorang.
Seorang teman kehilangan tempat untuk kembali.
Sebenarnya dia hanya ingin hidup.
Dengan saling berdampingan satu sama lain.
(Bait ke-5)

Analisis:

Data diatas termasuk ke dalam jenis
Doushi Kanyouku yang tersusun dari nomina dan
verba dengan partikel wo.
J% D% T« memiliki arti tempat untuk kembali
% : partikel
b= : memiliki arti merampas
Makna idiomatikal : tempat tinggal/rumah

Dari pemaparan data diatas jika di
jelaskan per kata maka akan memiliki arti
kehilangan tempat untuk kembali. Jika dimaknai
secara idiomatikal maka kata ‘tempat untuk
kembali’ merujuk pada sebuah tempat tinggal atau
rumah. Jadi dapat disimpulkan idiom diatas
memiliki arti kehilangan tempat tinggal atau rumah.
Data 5:
Lagu Yoasobi-7 7 L & —

Lx
ENTRIED 3?973? )
e =z
%%\F%wawéﬁﬁﬁ
Hnb o
71 PBEWTL DAL
Bahkan disaat seperti apapun
Hanya dengan mendengar kata-kata dan suaramu
Kekuatan mengalir di seluruh tubuhku

(Bait ke-2)
Analisis:
77 : memiliki arti kekuatan
73 partikel

T < % memiliki arti tumbuh
Makna idiomatikal : merasakan semangat kembali
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Dari pemaparan data diatas frasa tersebut
memiliki arti kekuatan mengalir di seluruh tubuh.
Namun, arti tersebut tidak beterima karena
kekuatan bukanlah hal yang dapat dilihat dengan
nyata dan hanya dapat dirasakan. Sedangkan kata
mengalir lebih menunjukkan sesuatu hal yang
melakukan pergerakan dengan jelas.

Jika dilihat dari susunannya frasa diatas
termasuk kedalam jenis Doushi Kanyouku dengan
patikel ga di dalamnya. Melihat dari arti kalimat

sebelumnya yang tertulis ‘hanya dengan
mendengar Kkata-kata dan suaramu, kekuatan
mengalir di selurunh tubuhku® hal tersebut

menunjukkan bahwa seseorang tersebut telah
menemukan semangat hidupnya kembali setelah
bertemu dengan orang yang berharga di hidupnya.
Data 6:

Lagu Yoasobi-7 7 L ¥ —

N2 FEoTnEWE EALRKEE
THEWVFWFEWH L H D

&

HIRT AN D 72T TRAT I

ZOMRP ARSI D

R L oI

Hei, saya berharap saya bisa tersenyum, tidak
peduli kapanpun waktunya.

Tetapi ada hari-hari yang sulit,
menyakitkan

Tapi tahukan kamu?

Hanya dengan menyentuhmu, saya menyadari
Dunia ini menjadi lebih berwarna

Seperti bunga yang sedang mekar

gelap, dan

(Bait ke-3)
Analisis:
5% memiliki arti dunia
73 partikel
EfERLHIZ 72 5 - memiliki arti menjadi berwarna
Makna idiomatikal kehidupan yang lebih

indah/bahagia

Dari penjelasan diatas dapat kita lihat
bahwa secara leksikal frasa tersebut memiliki arti
dunia menjadi berwarna. Namun berwarna yang
dimaksud disini bukanlah warna seperti halnya
warna yang sebenarnya misalkan merah, kuning,
dan hijau. Namun berwarna disini mengandung
makna idiomatikal.

Jika dilihat dari susunan katanya frasa
diatas termasuk kedalam jenis Doushi Kanyouku
dengan partikel ga di dalamnya. Secara idiomatikal
maka idiom diatas memiliki arti kehidupan yang
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menjadi lebih
dengan seseorang.
Data 7:

Lagu Yoasobi-7 7 L Z —

NZFosTWNTmnK EARKEL
THEWVIFWFEWE LD D

FER

BTN D 72T TRATIE

Z OWRPA[ELT D

fED3 L K 51T

Hei, saya berharap saya bisa tersenyum, tidak
peduli kapanpun waktunya.

Tetapi ada hari-hari yang sulit,
menyakitkan

Tapi tahukan kamu?

Hanya dengan menyentuhmu, saya menyadari
Dunia ini menjadi lebih berwarna

Seperti bunga yang sedang mekar

indah/bahagia setelah bertemu

gelap, dan

(Bait ke-3)
Analisi:
1€ = memiliki arti bunga
A partikel
me< X 912 : memiliki arti mekar
Makna idiomatikal : sesuatu yang indah

Dari penjelasan diatas secara leksikal
maka frasa tersebut dapat diartikan sebagai bunga
yang mekar. Namun jika melihat konteks dari lagu
tersebut secara idiomatikal artinya tidak seperti itu.
Frasa diatas jika dilihat dari sisi idiomatikalnya
maka tergolong kedalam jenis Doushi Kanyouku
yang tersusun dari nomina dan verba yang
didalamnya terdapat partikel ga.

Secara idiomatikal idiom  tersebut
memiliki makna sesuatu hal yang terjadi dan indah.
Karena jika kita melihat bunga yang baru saja
mekar tentu saja terlihat masih segar dan indah
untuk dilihat.

B. Meishi Kanyouku
Pada bagian ini akan
memaparkan hasil penelitian mengenai
jenis meishi kanyouku yang tedapat dalam
lagu yang berjudul # % . Berikut adalah
data berupa tabel yang termasuk ke dalam
jenis meishi kanyouku:

Tabel Klasifikasi Meishi Kanyouku
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Meishi
No. Lirik Lagu Judul Lagu | Kanyou
ku
Bked b ErV
g B AT DR BE AB
' Saya  mengunjungi | (The Book)
dunia yang biru.
b
LR ADWTFH W
B
9. |EL BERT AB
Saya berpegang | (The Book)
teguh pada sumpah
biru.
s <»p %
D BNEPFED R 2
MFTH { .
10. | Bahkan hati terwarnai | (The Book | A7% B
menjadi semakin 2)
gelap
»n RIpWA L fi
% LD =&
1.1 Jembatan tujuh warna | (The Book | A B
yang membentang 2)
B B \ i
WO R EF 7R
@} 5O Eﬁé
12, |W&HD (The Book | AB
Senja berwarna 2)
merah yang kita lihat
di hari itu
=) 7 b
iz LEFWV
13 | Hxb (The Book | AB
Hari-hari ~ berwarna 2)
biru yang kita lalui
bersama
B EY LONIEN .
g RFEK L oic | —RE :
14. Seperti tunas | (The Book | A 73 B
berwarna hijau 2)
LR LA b &V
Al e =AY E!
=gV Eﬁé
15. | 2BIED 0 (TheBook | - AB
Cerita dimulai dari 2)
matahari pagi yang
berwarna putih
A EL
FLTHNEDL | BLWE
16. | 3 foef;g%t - ADB
. .| (The Book
Air  mata  seperti 2)
bintang jatuh
Data 8:

Lagu Yoasobi — %
U= FFITHE<
HO CRAEZDET

MRV 2258 5 1
BT 2P SN e/ AN
A - AAL Y
Lukis seperti yang anda rasakan.
Dengan warna yang anda pilih.
Di pagi hari yang masih mengantuk.
Saya mengunjungi dunia yang biru.
(Bait ke-3)
Analisis:
> - memiliki arti biru
5% . memiliki arti dunia
Makna idiomatikal : belum dewasa
Jika dilihat secara leksikal maka dapat
berarti dunia biru. Namun arti tersebut tidak dapat
diterima. Sehingga frasa tersebut tergolong frasa
yang memiliki makna idiomatikal. Dilihat dari
susunannya idiom diatas termasuk ke dalam jenis
Meishi Kanyouku AB dimana tidak terdapat
partikel di dalamnya. Idiom tersebut juga termasuk
dalam Kanyouku dengan nama warna, karena
terdapat unsur warna di dalamnya yaitu warna biru.
Warna biru memiliki makna orang dan
benda-benda yang masih dalam pertumbuhan.
Sehingga ‘dunia biru’ yang dimaksud adalah apa
yang diciptakan tokoh dalam lagu tersebut masih
mengandung unsur ketidakdewasaan.
Data 9:
Lagu Yoasobi — B
B UT-F £icide
HO CEALZDE%
HOESTEIRKIC
B Bh
LRHZONIEF WV
Saya terus berjalan seperti yang saya rasakan.
Jalan yang telah saya pilih untuk diri saya sendiri.
Pada malam kelopak mata yang berat menggosok.
Saya berpegang teguh pada sumpah biru.
(Bait ke-5)
Analisis:
FU> : memiliki arti biru
1 memiliki arti sumpah
Makna idiomatikal : cita-cita masa kecil
Idiom diatas termasuk ke dalam jenis
Meishi Kanyouku AB dimana tidak terdapat
partikel di dalamnya. Idiom diatas juga termasuk ke
dalam idiom yang menggunakan nama warna yaitu
warna biru. Berdasarkan penggalan arti diatas,
maka idiom tersebut dapat diartikan sebagai
‘sumpah biru’. Namun arti tersebut tidak dapat
diterima. Seperti penjelasan sebelumnya warna biru
memiliki makna sebuah ketidakdewasaan. Dalam
hal ini tokoh dalam lagu teguh pada pendiriannya
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untuk berpegang pada sumpah biru. Sumpah biru
yang dimaksud disini adalah cita-cita/mimpi yang
diputuskan oleh tokoh tersebut saat dia belum
dewasa atau masih kecil. Atau dapat dikatakan cita-
cita yang diputuskan sebelum mempertimbangkan
dengan matang.
Data 10:
Lagu Yoasobi — > 73 A
ELWRFBIZIRAIAEIT
DBBEIREEYNTTH
P L TROHET
EOIXENRVEZD
Kita ditenggelamkan oleh perasaan sedih
Bahkan hati terwarnai menjadi semakin gelap
Namun dengan saling mengakui dan memaafkan
Kita semua dapat saling terhubung

(Bait ke-6)
Analisis:
L o memiliki arti hati
73 partikel
. memiliki arti warna hitam
Makna idiomatikal : perasaan yang menunjukkan
kesedihan, duka.

Dari pemaparan penggalan lirik lagu
diatas, secara leksikal maka dapat diartikan sebagai
hati yang hitam. Namun jika dijelaskan secara
makna idiomatikal maka frasa diatas tergolong ke
dalam Meishi Kanyouku A 7% B dimana terdapat
partikel ga diantara dua kata benda/nomina. Warna
hitam memiliki arti kegelapan, kesedihan, duka.
Sehingga yang dimaksud ‘hati yang hitam’ dalam
idiom tersebut adalah perasaan yang menunjukkan
sebuah kesedihan yang semakin dalam.

Data 11:
Lagu Yoasobi-=JF
BHaEbEE TORMZE

& T < BT 23 50 2
2D oz’ BiFhiE
HOH LA LERIC
Ly )
Waktu yang ada hingga dapat bertemu kembali
Membuat hati berdebar setiap kali ia berlalu
Jika kita melihat langit setelah hujan
Sama seperti hari itu
Ada jembatan tujuh warna membentang

(Bait ke-3)
Analisis:
£ £ : memiliki arti tujuh warna
@ : partikel
& : memiliki arti jembatan

Makna idiomatikal : pelangi

Dari penjelasan diatas frasa tersebut
termasuk ke dalam jenis Meishi Kanyouku A ¢ B
yang tersusun atas dua buah kata benda yang
diantaranya terdapat partikel no.

Jika diperhatikan, secara leksikal maka
idiom diatas memiliki arti jembatan tujuh warna.
Namun jembatan tujuh warna bukan berarti
jembatan yang memiliki tujuh warna yang
sesungguhnya, karena merujuk dari kalimat lirik
lagu sebelumnya vyaitu ‘jika kita melihat langit
setelah hujan’ dengan begitu jembatan tujuh warna
tersebut berada atau terbentang di langit. jadi secara
idiomatikal jembatan tujuh warna yang terbentang
di langit tersebut dapat dimaknai sebagai pelangi
yang muncul setelah hujan turun.

Data 12:
Lagu Yoasobi - =R
WONR EF7ZRVS B b
HIZEILEFEVH X b
BENRVNL HZRLLRWNG
FRAZFIR < K 91T
EFEEZ 506

XAV 22 BIeE D

&2 A |
Senja berwarna merah yang kita lihat hari itu
Hari-hari berwarna biru yang Kita lalui bersama
Takkan terlupakan dan takkan memudar
Seperti tunas yang berwarna hijau
Kita akan bertemu lagi
Cerita dimulai dari matahari pagi yang berwarna
putih
Sampai jumpa

(Bait ke-11)

Analisis:
AR - memiliki arti merah
4 H : memiliki arti senja/matahari terbenam
Makna idiomatikal : sebuah perpisahan

Menurut pemaparan lirik lagu diatas, frasa
tersebut termasuk kedalam jenis Meishi Kanyouku
AB dimana idiom tersebut tersusun dari dua buat
nomina tanpa terdapat partikel di dalamnya. Jika
dilihat dalam arti sebenarnya atau secara leksikal
maka idiom tersebut memiliki arti sebagai senja
berwarna merah. Namun jika dilihat dari makna
idiomatikalnya senja berwarna merah menunjukkan
suasana sore menjelang petang yaitu disaat matahri
terbenam. Hal tersebut menunjukkan sebuah tanda
untuk berpisah atau sebuah perpisahan.

Data 13:
Lagu Yoasobi- =R
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WO EF RS A
B2 hab 1 N O el A = g S
BV ARANAVI SR = Pl DTN AV
(S/AE 2 G N
E b= Y N>
FEITEHWVWEIR DI E D
[F7-HHH)
Senja berwarna merah yang kita lihat hari itu
Hari-hari berwarna biru yang kita lalui bersama
Takkan terlupakan dan takkan memudar
Seperti tunas yang berwarna hijau
Kita akan bertemu lagi
Cerita dimulai dari matahari pagi yang berwarna
putih
Sampai jumpa
(Bait ke-11)
Analisis:
HL : memiliki arti biru
H % : memiliki arti hari-hari
Makna idiomatikal : masa muda
Menurut penjelasan diatas maka dapat kita
ketahui bahwa frasa diatas termasuk kedalam jenis
Meishi Kanyouku AB dimana terdapat dua buah
nomina atau kata benda tanpa ada partikel di
dalamnya. Secara leksikal idiom diatas memiliki
arti hari-hari yang biru. Namun secara makna
idiomatikal warna biru menggambarkan hal-hal
yang berhubungan dengan usia remaja. Jadi dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hari-
hari yang biru adalah kehidupan masa muda.
Data 14:
Lagu Yoasobi- =5
WO BT RNY B
I LEZHFVWHEA D
BIRWNNE HRAR LRV G
FDIFRL L 51T
FEZDHD6
FRITAVEI R BIRE D
[£7-8H)
Senja berwarna merah yang kita lihat hari itu
Hari-hari berwarna biru yang kita lalui bersama
Takkan terlupakan dan takkan memudar
Seperti tunas yang berwarna hijau
Kita akan bertemu lagi
Cerita dimulai dari matahari pagi yang berwarna
putih
Sampai jJumpa
(Bait ke-11)
Analisis:
% : memiliki arti warna hijau

2 partikel
FEIK < - memiliki arti tunas/kuncup
Makna idiomatikal : kehidupan yang baru

Dari penjelasan data per kata diatas, frasa
tersebut termasuk ke dalam jenis Meishi Kanyouku
A 7% B yaitu idiom/kanyouku yang tersusun dari
dua buat nomina yang di dalamnya terdapat
partikel ga. Secara leksikal atau makna sebenarnya
idiom tersebut memiliki arti kuncup berwarna hiaju.
Namun secara idiomatikal warna hijau sendiri
memiliki arti sebuah hal yang baru atau masih
muda. Kuncup sendiri dapat kita maknai sebagai
tumbuhan yang baru saja muncul atau bertumbuh.
Jadi kuncup berwarna hiaju dapat dimaknai sebagai
sebuah kehidupan yang baru saja dimulai.

Data 15:
Lagu Yoasobi- = Jf {4
WO R EF T IRNWY H
HIZBILZEVH X B
ENRVD HAR LRV NG
FRAIFIR X912
FREEX D10

FEEEVEIR 2 HIGE S

ME7 A ]
Senja berwarna merah yang Kita lihat hari itu
Hari-hari berwarna biru yang Kita lalui bersama
Takkan terlupakan dan takkan memudar
Seperti tunas yang berwarna hijau
Kita akan bertemu lagi
Cerita dimulai dari matahari pagi yang berwarna
putih
Sampai jumpa

(Bait ke-11)

Analisi:
HUY : memiliki arti putih
1 H : matahari pagi
Makna idiomatikal : sebuah awal baru

Dari pemaparan diatas secara leksikal
frasa tersebut dapat diartikan sebagai matahari pagi
yang berwarna putih. Namun arti tersebut tidak
berterima dengan arti yang sesungguhnya. Apabila
dilihat dari susunannya frasa diatas termasuk
kedalam jenis Meishi Kanyouku AB dimana
idiom/kanyouku tersebut terdiri dari dua buah
nomina tanpa ada partikel di dalamnya.

Secara idiomatikal maka dapat diartikan
warna putih tersebut dapat tercipta ketika
menggabungkan warna merah, hijau, dan biru,
sehingga makna dari idiom tersebut adalah sebuah
cerita yang dimulai ketika matahari pagi berwarna
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putih atau sebuah awal baru ketuka tiga warna
dasar tersebut bertemu kembali.

Data 16:

Lagu Yoasobi-f& L \WEE
DI TN 2 DX

FL THRNAED L S RIE

A 72 bt TENE BT

ELWRE

Sesuatu yang bersinar dengan menangkap sedikit
cahaya

Adalah air mata yang bagaikan bintang jatuh
Mengalir, meluap, dan jatuh dari kehidupan yang
canggung

Itulah air mata yang indah.

(Bait ke-6)
Analisis:
PEAVAEE © memiliki arti bintang jatuh
@ : partikel
72R% - memiliki arti air mata
Makna idiomatikal : air mata bahagia

Dari hasil pemaparan frasa diatas maka
dapat kita lihat frasa tersebut terdiri dari dua buah
nomina yang di dalamnya terdapat partikel no.
Maka frasa diatas dapat digolongkan kedalam jenis
Meishi Kanyouku A @ B.

Jika dilihat arti per katanya, maka dapat
diartikan sebagai air mata yang seperti bintang
jatuh. Melihat arti lirik lagu selanjutnya yang
berbunyi ‘itulah air mata yang indah’ maka, makna
idiomatikal yang terkandung dalam idiom ini
adalah air mata yang menunjukkan kebahagiaan
buakn sebuah kesedihan. Karena seperti ketika kita
melihat fenomena bintang jatuh itupun terlihat
indah dimata kita. Sebuah fenomena alam yang
jarang terjadi dan terliaht begitu indah serta

bahagia ketika kita bisa melihatnya secara langsung.

PENUTUP
Simpulan

Seperti yang telah disebutkan diatas cukup
banyak jenis idiom/kanyouku yang ada.
Diantaranya adalah jenis idiom/kanyouku yang
dikemukakan oleh Miyaji dalam Dewi (2018:3)
terdapat 3 jenis idiom/kanyouku yaitu Doushi
kanyouku (N+V), Keiyoushi kanyouku (N+Ajd),
Meishi kanyouku (N+N) yang terbagi atas 3 bagian
yaitu bentuk AB, A (Z B, A 2°B, dan A ® B.
Kemudian yang terakhir yaitu jenis
idiom/kanyouku yang dikemukakan oleh Sudrajat
dalam Hasibuan (2018:19) terdapat 6 jenis
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idiom/kanyouku yaitu kanyouku dengan bagian
tubuh, kanyouku dengan nama warna, kanyouku
dengan nama-nama benda alam, kanyouku dengan
nama binatang, kanyouku dengan bagian-bagian
tumbuhan, dan kanyouku dengan kata bilangan.

Dalam penelitian yang bersumber pada
lagu Yoasobi dalam album yang berjudul The Book
yang dirilis pada tahun 2021 ini ditemukan
beberapa jenis idiom/kanyouku . Tidak semua jenis
idiom/kanyouku dapat ditemukan pada lagu ini.
Peneliti dapat menemukan jenis idiom/kanyouku
diantaranya doushi kanyouku dan meishi kanyouku.
Berdasarkan analisis diatas terdapat 16 data yang
termasuk dalam jenis idiom/kanyouku. Yang
terdiri dari 4 doushi kanyouku dengan partikel ‘ga’,
3 doushi kanyouku dengan partikel ‘wo’, 5 data
meishi kanyouku AB, 2 data meishi kanyouku A 73
B, dan 2 data meishi kanyouku A @ B.

Dapat disimpulkan bahwa merujuk pada
penjelasan diatas yang paling banyak ditemukan
pada lagu Yoasobi dalam album The Book yang
dirilis pada tahun 2021 ini adalah jenis meishi
kanyouku AB yang berjumlah 5 data.

Saran

Penelitian ini masih jauh dari Kkata
sempurna dan tentu saja masih banyak hal yang
dapat diteliti mengenai idiom/kanyouku. Adapun
saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah
meneliti idiom/kanyouku dari lagu-lagu lainnya.
Merujuk pada penelitian-penelitian sebelumnya
mengenai  idiom/kanyouku  sebagian  besar
penelitian yang dilakukan bersumber pada novel
dan anime. Penelitian idiom/kanyouku pada sebuah
lagu masih jarang dilakukan.
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